BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Metode dalam penelitian merupakan suatu cara yaggnakan oleh
peneliti dalam mencapai tujuan penelitian. Metodpadl memberikan gambaran
kepada peneliti mengenai langkah-langkah yang hditakukan dan pemilihan
metode  yang tepat dapat membantu peneliti  dalam etankan
permasalahannya. Husein Umar (2000:47) mengemulkadana “metode adalah
suatu cara, jalan pengaturan atau pemeriksaaradeeaar.”

Sedangkan Sugiyono (2006:1) mengemukakan bahwaotimgienelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapad#éta dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian inaledd metode
korelasional dan verifikatif. Metode korelasionality suatu metode penelitian
yang digunakan untuk menentukan apakah terdapainigan antara dua variabel
atau seberapa jauh korelasi yang ada diantara bearigang diteliti dan
menggambarkan fakta atau keadaan yang terjadigzadgenelitian berlangsung.

Seperti yang diungkapkan oleh Mudrajad Kuncoro {80 bahwa
“metode korelasional adalah berusaha untuk menantuapakah terdapat
hubungan antara dua variabel atau lebih serta @gdbgauh korelasi yang ada

diantara variabel yang diteliti.”
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Untuk mencari hubungan diantara dua variabel atebih] maka
dikumpulkan data-data yang relevan dengan penelitiayang dalam hal ini data
mengenai kualitas aktiva produktif yang selanjutnydianalisis dan
diinterpretasikan untuk dicari pengaruhnya terhaéagabilitas.

Adapun metode penelitian verifikatif yaitu metogeenelitian yang
bertujuan untuk menguji kebenaran atau teori yatahtada, tetapi bukan untuk
menciptakan teori baru. Seperti yang dikemukakagh dgbal Hasan (2006)
bahwa “penelitian yang bertujuan verifikatif yaitoenguji kebenaran sesuatu
dalam bidang yang telah ada sebelumnya.” Dengaalipan verifikatif ini maka

hipotesis yang diajukan oleh penulis akan diujidrerannya.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1 Definisi Variabel

Pada penelitian ini penulis mengkaji dua varialyaifu kualitas aktiva
produktif sebagai variabel independen (variabel bedas)rentabilitas sebagai
variabel dependen (variabel terikat).

Kualitas aktiva produktif dimaksudkan sebagai kolektibilitas atau
ketepatan pembayaran kembali pokok atau angsurkokpaleh nasabah serta
kemampuan peminjam yang ditinjau dari keadaan ugahg@ bersangkutan untuk
kredit yang diberikan serta tingkat kemungkinareritihanya kembali dana yang

ditanamkan, untuk surat berharga.
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Rentabilitas adalah rasio mengukur kemampuan bank dalam metigrasi

laba atas sejumlah modal dan aktiva yang dimili&jrsehingga dapat mengukur

profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersanag.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini penulis menganalisis hubungatara dua variabel,

yaitu variabel bebas (kualitas aktiva produktifhdeariabel terikat (rentabilitas).

Kemudian variabel-variabel ini didefinisikan secaperasional ke dalam bentuk

penjabaran sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep I ndikator Skala
Kualitas aktiva produktif
dimaksudkan sebagai kolektibilita®erbandingan (rasio) antara
atau ketepatan pembayarapenyisinan  penghapusan  aktiva
kembali pokok atau angsuramproduktif yang dibentuk (PPAD) dan
Kualitas pokok oleh nasabah sert@enyisihan penghapusan  aktiva
Aktiva kemampuan  peminjam  yangroduktif yang wajib dibentuk Rasio
Produktif | ditinjau dari keadaan usaha yan@PAWD).
(Variabel X) | bersangkutan untuk kredit yamng PPAD
diberikan serta tingkat KAP =
kemungkinan diterimanya kembali —PrAWD—
dana yang ditanamkan, untuk surat
berharga.
Kemampgan nagk O.Iala.'berbandingan antara laba sebelum
menghasilkan laba atas sejum %ajak dengan total aktiva.
. modal dan aktiva yang
Rentabilitas dimiliki hi dapat Rasi
(Variabel Y) imifikinya, sehingga apa Laba Sebelum Pajak aslo
mengukur  profitabilitas yangpoa = x100%
dicapai oleh bank yang Fotat-Ak

bersangkutan.
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3.3. Populas dan Teknik Sampling
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan sumber data, populasi mengangemgertian
kumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek pimelSugiyono (2006:90)
mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah gesasalyang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan fenalik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pengertian tersebut maka yang menjadulgsi dalam
penelitian ini adalah Laporan Keuangan Konsolid®di. Bank Muamalat

Indonesia, Tbk secara keseluruhan yaitu dari perid®2 sampai dengan 2006.

3.3.2 Teknik Sampling

Untuk memperoleh informasi yang lebih detail, malenarikan sampel
perlu dilakukan mengingat ukuran populasi yang beSampel merupakan
kumpulan sebagian dari unit populasi. Hal ini sesiengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2006:91) bahwa “samgalad bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi teraé'.

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling @aiye, yaitu
pengambilan sampel sesuai dengan tujuan penetlaanpertimbangan tertentu.
Pengambilan sampel menggunakan sampel populasatdsridimana sampel
ditarik langsung dari populasi dengan data teratdapun yang menjadi sampel

dalam penelitian ini adalah Laporan Kualitas AktRmduktif dan Laporan Rasio
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Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk selamgé&tbde triwulanan

(Desember tahun 2001 sampai dengan September 2806

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkakardibutuhkan data
dan informasi yang akan mendukung penelitian imilabh memperoleh data dan
informasi yang yang dibutuhkan, penulis menggunataa studi dokumentasi,
yaitu menelaah dokumen yang diperlukan pada obgelelgian, data yang telah
terkumpul didistribusikan untuk kemudian dianalisis

Data dalam penelitian ini termasuk ke dalam jewmita dekunder. Adapun
dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalaporan Keuangan
Konsolidasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Bagtiunder tersebut diperoleh
dari Bank Muamalat Cabang Tasikmalaya serta denganrgakses situs resmi PT.

Bank Muamalat Indonesia, Tbk dengan alamat www.nal@ftoank.com

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Data Akuntansi

Analisis data merupakan kegiatan setelah datasdaerber data terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompo#lkéan berdasarkan variabel,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, meldo perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan perhitungan untuk ujidrigotesis penelitian

yang telah diajukan.
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Untuk mencapai tujuan penelitian, pertama adalahgim&ung rasio-rasio
kualitas aktiva produktif dan rentabilitas dari doken yang diperoleh berupa
laporan kualitas aktiva produktif dan laporan raseuangan pada Bank
Muamalat. Sehingga diperoleh nilai dari masing-mgsiasio kualitas aktiva
produktif dan rentabilitas (ROA) untuk 20 (dua gylperiode triwulanan.

1. Untuk Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dihitung deag cara:

PPAD
PPAWD

KAP =

(Lukman Dendawijaya, 2005:153)

Keterangan:

PPAD

Penyisihan Penghapusan Aktiva Prodiktiig Dibentuk

PPAWD

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produkdiiy Wajib Dibentuk

2. Untuk rentabilitas bank dihitung melalui pengukuRDA:

Laba Sebelum Pajak
ROA = X 100%
Total Aktiva

(Lukman Dendawijaya, 2005:118)

3.5.2 AnalisisKorelasi Pearson Product Moment
Koefisien korelasi Pearson merupakan suatu tektakssk parametrik

untuk menguji hipotesis asosiatif atau hubungaa ditanya berbentuk rasio
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(Sugiyono, 2006:176), digunakan untuk mengetahuajde hubungan antara
variabel X (variabel independen) dan variabel Yrigkzel dependen). Dimana
derajat hubungan tersebut dinyatakan dengan keefigorelasi (r), dengan

rumus:

n> XY, -3 X)Y)
JEX? (XA -2 Y)?)

r=

(Sugioyono, 2006:212)
Keterangan :
X = Kualitas aktiva produktif
Y = Rentabilitas
n = Jumlah sampel penelitian

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasitara X dan Y.

Setelah angka koefisien korelasi Pearson Produchéno diperoleh maka untuk
mengetahui hubungan antara variabel tersebut @ifdgéeratan atau tingkat tinggi
rendahnya) harus dikonsultasikan dengan batas-bdtasr (kkorelasi) sebagai

berikut;

3.5.3 Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X deyhavariabel Y,
maka digunakan tekniKoefisen Determinas (Sugiyono, 2002:177). Dimana
dalam pengggunaannya Koefisien Determinasi (kdyadakan dalam prosentase

dengan rumus sebagai berikut:
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Kd = r>x100%

(Sudjana, 1997:246)

3.5.4 Analisis Persamaan Regresi
3.5.4.1 Pengujian Asumsi Persamaan Regresi

Dalam pengujian secara statistik diperlukan aswsgimsi yang tidak
dapat dilanggar, sehingga dihasilkan simpulan ysgiai dengan kaidah statistik
yang berlaku. Pengujian statistik untuk asumsi yaegggunakan analisis regresi

adalah sebagai berikut:

3.5.4.1.1 Uji Normalitas

Untuk menentukan apakah sampel data tersebutsh@vdsi normal atau
tidak, dalam penelitian ini penulis menggunakalsaatu metode uji normalitas
dalam Software SPSS (Satistical Product and Service Solutions) versi 14.0.
dengan menuji Kolmogorov-Smirnov.

Dalam penelitian ini digunakan skala data rasicgyanenurut Singgih
Santoso (2000:5) “merupakan data dengan tingkaguyleman paling ‘tinggi’
diantara jenis data lainnya (nominal, ordinal daenval)”.

Atas dasar teori tersebut, maka uji ini dapat daggam dalam penelitian
statistik parametrik, karena menurut Singgih Santq2000:311) “... uji
kolmogorov-smirnov bisa dipakai untuk uji keselaras/ang berskala minimal

ordinal”.
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Uji Kolmogorv-Smirnov berdasar pada kriteria penbdan keputusan
berikut:
« Jika nilai probabilitas >0,05 maka distribusi notma
« Jika nilai probabilitas <0,05 maka distribusi atiaialak normal

(Singgih Santoso, 2000:314)

3.5.4.1.2 Uji Linieritas

Menurut Sudjana dalam Eva Rahmawati (2006:100) batsstelah
diketahui variabel X dan Variabel Y merupakan daaiabel yang mempunyai
hubungan fungsional, maka selanjutnya perlu diketapakah hubungan tersebut
benar-benar ada dan linier. Untuk itu dilakukan lumjieritas regresi variabel X
atas variabel Y, yang dimaksudkan untuk menget&@mmungkinan adanya
hubungan linier antara variabel X dan variabel ¥ndujian ini dilakukan dengan
analisis grafikNormal P-P Plot of Regresson Standardized Residual dengan

menggunakan SPSS Versi 14.0.

3.5.4.2 Penentuan Model Persamaan Regresi

Analisis persamaan regresi dapat dilakukan dengalebth dahulu
menentukan model persamaan regresinya. Regresihsededidasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu varialiEpenden dengan variabel

dependen. Persamaan umum regresi sederhana adalah:
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Y =a+bX
Dengan asumsi 0&f1
(Sudjana, 1997:204)
Keterangan:
Y = Rentabilitas
a = Konstanta (harga Y bila X =0)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang mgikan angka peningkatan

atau penurunan variabel dependen yang didasarkden lpgbungan nilai

variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila -b ifhaka terjadi

penurunan.

X = Kualitas Aktiva Produktif.

Dari persamaan di atas maka nilai a dan b dapattatiki dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

e )- e
15 x5 xf

-]
2 )-Exf

(Sudjana, 1997:205)

Keterangan:
X = Kualitas aktiva produktif
Y = Rentabilitas

n = Jumlah sampel penelitian
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Kemudian nilai a dan b yang telah diperoleh dim&aonkke dalam
persamaan analisis regresi linier sederhana, mekakan mengetahui perubahan
yang terjadi pada variabel Y atau meramalkan widiabel Y berdasarkan nilai

variabel X yang diketahui.



